BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Keluarga merupakan sekelompok individu yang memiliki hubungan
darsh schingga memiliki kete sama lain. Dalam keluarga dapat
n dnfefuksi, dan mengenal perilaku

kedekatan hubungan satu sama lain dengan mengatakan bahwa keluarga
sebagai lingkungan sosial vang sangat dekat hubungannya dengan seseorang,
Pada keluarga itu seseorang dibesarkan, bertempat tinggal, berinteraksi satu
dengan vang lain. dibentuknya nilai-nilai, pola pemikiran, dan kebiassannya.



Keluarga juga berfungsi sebagai seleksi segenap budaya luar. dan
dimensi hubungan anak dengan lingkungannya. Sehingga kelusrga adalah
unit terkecil dari masyarakat yang terdini atas ayah ibu dan anak yang
berhubungan satu sama lain sehingga membentuk interaksi sosial sesama

pada bulan April 2019, kasus cerai mati yang dialami perempuan di Indonesia

tahiun 2018 sebesar 10.15%. sementara kasus cerai mati vang dialami pria
247%. Kasus cerni mati yang dialami wanita tertinggi berada di wilayah
Provinsi Jawa Timur dengan angka 13.32% kasus cerai mati yang dialami
pria tertinggi berada di wilayah Provinsi Sulawesi Utara dengan angka 3.37%.



Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa adanya perbedaan angka dimana
kasus cerai mati yang dialami wanita lebih tinggi ketimbang pria, sehingga

hal tersebut akan memberikan pemahaman bahwa fenomena wanita sebagai

orang tua tunggal adalah hal yang bissa dan banyak terjadi dibanding pria.
nan bahwa kemampuan ayah dalam

Peran seorang aysh dalam kelusrga dan  pengasuhan  anak
sangat dibutuhkan. Seorang avah juga dapat berperan sebagai single father,
Dalam sebugh  penelitian  yang dilakukan oleh Pruett, dibahas

tentang keterlibatan seorang ayah dalam mengasuh anak remaja, dan



mengatakan bahwa ayah yang ikut berkontribusi dalam keluarga akan
memiliki dampak bagi dirinya dan anaknya, baik anak wanita atau pria. Pada
anak remaja wanita, peran ayah dapat membangun harga diri positif serta
menguatkan keinginan untuk berprestasi. Padn anak remaja pria, peran ayah

al 5 Maret 2018 dengan
Kandungnya Secara

Sadis™ dikatakan seorang ayah di Desa Temburu, Kecamatan Karas,
Kabupaten Magetan, Jawa Timur, Ahmad Kohir berusia 44 tahun tega
mengakhiri hidup anak kandungnya yang berusia 17 tahun dengan sadis di
bagian kepala karban. Diawali dari konflik cekeok antara keduanya dan Kohir

tidak dapat menahan emosi sehingga langsung menghantamkan palu yang



mengakibatkan korban meninggal dunia. Korban ditemukan di sebuah kamar
dengan luka di atas kening berdiameter 12 sentimeter dan luka lebam di dada

kiri dengan diameter 5 sentimeter,

Dari sekian banyak kasus tentang sosok avah yang tidok bertanggung

makna perjuangan seorang ayah, seperti salah satunya media film. Saat ini
telah banyak dijumpai film-film yang menyampaikan pesan makna
perjuangan seorang avah sebagai tema utama maupun hanya sisipan, seperti
film “Seavehing™ (2018), “Miracfe In Cell No 7" (2013), “Tampan Tailor™

(2013), “Ayah Mengapa Aku Berbeda” (2011). Film merupakan salah satu



media yang dapat mengambil andil dalam penyampaian pesan mengenai
makna perjuangan seorang ayah.

Film merupakan media komunikasi audic visual yang dapat
dinikmati oleh banyak kalangan dari berbagai usia dan latar belakang sosial.

menempatkan fokus keitik pada adegan yang dimainkan oleh pemain film.
Dengan menggunakan studi Dramatisme memungkinkan seseorang untuk
menganalisa motif aktor dengan mengidentifikasi dan mempelajari elemen-
elemennya. Menurut C. Roland Kimberling (West and Turner. 2010)
mengatakan bahwa Dramatisme secara yakin memberikan pandangan kritis
yang tidak dapat dihasilkan oleh metode lainnya, Hal ini dikarenakan studi



Dramatisme dengan Analisis Pentad Kenneth Burke membagi analisis
menjadi lima titik. vaitu: Aksi (act) yang merupakan tindakan yang dilakukan
seseorang, adegan (scene) yang merupakan kapan tindakan dilakukan, agen
(agent) yang merupakan siapa yang melakukan tindakan, agensi (agency)

mengasuh anak seorang diri dari sudut pandang ayah. Karena seperti yang
telah dijabarkan di atas, saat ini ada beberapa kasus persoalan berhubungan
dengan bagaimana  seseorang  memaknai perjuangan  seorang ayah,
yang mengakibatkan timbulnya stigma bahwa seormng ayah dicap tidak



mampu dalam mengasuh dan mendidik anak. Sehingga film ini menarik
dianalisis bagaimana fim “Sejuta Sayang Untuknys” mengkomunikasikan
pesan tentang makna perjuangan seorang ayah kepada penonton,

Untuk menganalisis di sini menggunakan studi Dramatisme dengan

Setiap aktivitas tentu harus memiliki twjuan yang ingin dicapal

Demikian pula dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini odalah:

1}  Unwk mengetahui bagaimana penyampaian pesan mengenai
perjuangan seorang ayah dalam film “Sejuta Savang Untuknya”,



2} Untuk memahami pesan mengenai perjuangan seorang ayah
dalam film “Sejuta Sayang Untuknya™.
1.4 Manfat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritls
Penelition ini dibarapkan akan memberikan kontribusi positif,

novasi dan variasi di bidang ilmu

perjuangan seorang singfe father yang disampaikan dalam sebuah
film seperti film “Sejuta Sayang Untuknya”.

1.5 Sistematika Bab
BABI1 : Pendahuluan



Terdiri dari uraian latar belakang, rumusan masalah, Batasan
masalah. tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

an
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